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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berdasarkan pada Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah 

menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.
1
 Pada Pasal 3 Undang-Undang 

Sisdiknas tersebut merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 

pendidikan di Indonesia, yang menyebutkan : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Dalam pelaksanaan pendidikan, sekolah menjadi sarana bagi 

banyak siswa dengan berbagai karakteristik, kebutuhan serta tugas-

tugas perkembangan yang berbeda untuk mengasah potensi sesuai 

dengan individu siswa. Perkembangan potensi diri terjadi pada 

lingkungan belajar, yakni dengan melewati serangkaian kegiatan 

belajar agar tercapai tujuan pendidikan nasional.
2
 

Dalam Islam, pendidikan adalah proses transinternalisasi 

pengetahuan dan nilai Islam kepada siswa melalui upaya pengajaran, 

pembiasaan, bimbingan pengasuhan, pengawasan, dan kesempurnaan 

hidup di dunia dan akhirat.
3
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. al-Baqarah/2 : 151, sebagai berikut : 
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يْكُمْ وَيُ عَلِ مُكُمُ الْكِتبَ كَمَا ارَْسَلْنَا فِيْكُمْ رَسُوْلًامِ نْ  لُوْا عَلَيْكُمْ ايتِنَا وَيُ زَّكِ  كُمْ يَ ت ْ
  قلوَالِْْكْمَةَ وَيُ عَلِ مُكُمْ مَّا لََْ تَكُوْنُ وْا تَ عْلَمُوْنَ 

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat 

Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-

Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum 

kamu ketahui”.
4
 

Pendidikan menjadi peran penting dalam proses peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Sekolah sebagai salah satu lembaga 

pendidikan yang di dalamnya terdapat proses transfer ilmu 

pengetahuan dan penanaman nilai-nilai sosial, merupakan sarana 

pengembangan kualitas sumber daya manusia bangsa Indonesia. 

Memperbaiki serta meningkatkan mutu pendidikan yang lebih 

berkualitas dengan melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum, 

sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan 

pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga 

kependidikan lainnya. Seiring kemajuan zaman dalam menerapkan 

metode pembelajaran yang semakin pesat proses belajar menjadi 

lebih maju dan diikuti dengan masalah yang sangat kompleks.  

Kegiatan pembelajaran merupakan proses inti yang pasti 

dilakukan untuk membelajarkan peserta didik. Oleh karena itu untuk 

menciptakan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan diperlukan 

berbagai ketrampilan-ketrampilan, diantaranya adalah ketrampilan 

membelajarkan atau ketrampilan mengajar. Ketrampilan mengajar 

merupakan kompetensi profesional yang cukup kompleks, sebagai 

interaksi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. 

Me injadi seioirang guru me imbutuhkan peirilaku proife isioinal salah 

satu karakteiristik se ioirang guru proifeisioinal adalah me imiliki 

kreiativitas dan preistasi yang me iyakinkan. Kurangnya kre iatifnya guru 

dalam me inggali me itoide i yang dipakai untuk peindidikan 

me inye ibabkan imple ime intasi pe imbe ilajaran me injadi moino itoin 

(me imboisankan).
5
 Moinoitoin adalah keiadaan yang seilalu sama de ingan 

ke iadaan yang se ibe ilumnya. Me itoidoiloigi pe imbe ilajaran yang dite irapkan 

me inggunakan me itoide i klasik seipe irti ceiramah, meitoidei ini meimbuat 
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siswa ceipat boisan, jeinuh, kurang antusias dalam beilajar dan dapat 

me inye ibabkan koindisi ke ilas tidak nyaman dalam proise is beilajar 

me ingajar. 

Proifeisi guru adalah se isuatu peike irjaan yang meimbutuhkan 

pe ingeitahuan, keitrampilan, ke imampuan, ke iahlian dan keite iladanan 

untuk meinciptakan anak yang me imiliki peirilaku seisuai yang 

diharapkan.
6
 Ada 3 tugas proifeisi guru: meindidik, meingajar, dan 

me ilatih. Meindidik beirarti me ilanjutkan dan me ingeimbangkan nilai-

nilai keihidupan, me ingajar beirarti me ingeijar dan meinge imbangkan 

ilmu peinge itahuan, se ime intara me ilatih be irarti meinge imbangkan 

ke itrampilan-ke itrampilan untuk keihidupan siswa. Seitiap oirang bisa 

me injadi guru, te itapi me injadi guru yang meimiliki ke iahlian dalam 

me indidik me imbutuhkan pe indidikan yang me imadai, pe ilatihan, dan 

jam teirbang yang me imadai. 

Peimbeilajaran yang hanya be irkoinse intrasi seicara beirulang, tidak 

mampu me imbe irikan pe inguatan atas mateiri yang dibe irikan. Dalam 

proiseis beilajar me ingajar guru me imiliki tanggung jawab untuk 

me imoitivasi, me imbimbing dan me imbe iri fasilitas beilajar bagi peiseirta 

didik untuk me incapai tujuan beilajar me ireika se ilama pro ise is 

pe ingajaran. Untuk me imbantu proise is pe irkeimbangan pe ise irta didik, 

guru me imiliki ke iwajiban untuk me ilihat seigala seisuatu yang te irjadi 

dalam ke ilas. 

Suasana me ingajar yang nyaman adalah seimua impian guru dan 

koindisi ini guru akan oiptimal dalam me ilaksanakan tugasnya. 

Kre iativitas, keimampuan, seirta peinguasaan keilas oileih guru sudah 

me injadi prioiritas, kareina be irhubungan deingan ke imampuan guru 

dalam meingeiloila aktivitas peingajaran. Kreiativitas yang dimiliki guru 

dalam suatu pe imbe ilajaran sangat beirpe ingaruh teirhadap pe imahaman 

pe iseirta didik kareina seimakin kre iatif guru dalam meinyampaikan 

mate iri maka pe iseirta didik akan teirmoitivasi dalam me ingikuti aktivitas 

be ilajar, akan meimbuat pe iseirta didik beirkeimbang dalam pe imbe ilajaran 
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dan mudah bagi peise irta didik me imahami pe ilajaran, baik di bidang 

akade imik maupun bidang peinting lainnya.
7
 

Seioirang guru dituntut untuk leibih kreiatif dan imajinatif dalam 

me ingoilah proise is peimbe ilajaran me injadi seisuatu yang baru, unik seirta 

me inarik. Kreiativitas me ingajar dideifinisikan seibagai suatu kualitas 

dimana me ingharuskan guru untuk meimbuat re incana, 

me inge imbangkan ide i-ide i yang baru dan imajinatif dalam meingajar. 

Oile ih kare ina itu, suatu re ispoin kre iatif dalam meingajar bisa beirupa 

pe ingeiloilaan keilas yang baik yang dapat meimbuat suasana beilajar 

me injadi koindusif, peinggunaan me idia beilajar yang me inarik, dan 

ke iragaman dalam gaya me ingajar. 

Peise irta didik yang diajar oile ih guru kreiatif akan tumbuh me injadi 

individu yang mampu me ime icahkan masalah, be irpikir seicara mandiri, 

pe ircaya diri, asli dalam pe imikiran me ireika, tidak takut meimbuat 

ke isalahan, me ine irima idei-idei baru, haus akan infoirmasi dan seilalu 

me ingupdate i diri deingan hal baru. Peise irta didik yang diajar oileih guru 

kreiatif juga akan me injadi seioirang peinde ingar dan pe inilai yang baik 

se irta me injadikan peise irta didik me inge imbangkan keitrampilan be irpikir 

kreiatif me ire ika dalam be ilajar. 

Guru yang kre iatif akan mampu me ine imukan cara atau soilusi 

me ingatasi masalah, baik yang be irhubungan de ingan masalah siswa 

ke itika di keilas, di seikoilah, maupun di luar se ikoilah guru kreiatif akan 

datang deingan peinye ile isaiannya. Ke imampuan untuk me incipta akan 

me imbantu guru dalam me ine imukan cara meingajar yang baik, cara 

me imbuka ke ilas yang e ileigan, cara me inge imbangkan dan me ilakukan 

aseisme in yang praktis dan reialistis, cara me imbe irikan tugas yang baik 

namun tidak me imbe iratkan, cara yang harus dilakukan untuk 

me imimpin diskusi di ke ilas dan me indoiro ing anak-anak untuk seicara 

aktif me inge ikspre isikan pe indapat me ire ika, cara me imbeirikan hukuman 

yang bijak, dan masih banyak lagi lainnya. Se ioirang guru yang kre iatif 

akan teirlihat beirbe ida de ingan guru lainnya. Keiunggulan ini akan 
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me imbuat siswa rindu untuk “be irjumpa” de ingan mata pe ilajaran yang 

diajarkan oileih guru teirse ibut.
8
 

Ke ibutuhan untuk me impe irbaiki kualitas peingajaran di seiko ilah 

se ilama ini meinjadi sumbe ir pe irde ibatan publik. Fungsi pe indidikan 

nasioinal dalam Undang-Undang Noimoir 20 Tahun 2003 Te intang 

Sisteim Pe indidikan Nasioinal pada Pasal 3, salah satunya adalah 

be irtujuan untuk beirke imbangnya poite insi peise irta didik agar me injadi 

manusia yang cakap dan kre iatif. Beirpikir kreiatif adalah tindakan 

be irpikir yang me inghasilkan idei-ide i kreiatif atau cara beirpikir yang 

baru, oirisinal, mandiri, dan imajinatif. Kreiativitas guru akan 

me indoiroing siswa untuk leibih mudah me ine irima pe ilajaran dan 

me iningkatkan moitivasi me ire ika dalam be ilajar. 

Ke igiatan peimbe ilajaran adalah seibuah inteiraksi yang be irnilai 

pe indidikan. Saat peimbe ilajaran beirlangsung guru dapat bisa 

dibeidakan be irdasarkan tingkat keidalamannya, atau me inye isuaikan 

de ingan tingkat peirke imbangan pe ise irta didik seiiring keimajuan 

pe imbe ilajaran. Hal ini dapat dilihat dari antusias peiseirta didik dalam 

be ilajar. Seiseioirang yang me imiliki antusias me imiliki tingkat rasa ingin 

tahu yang tinggi, deingan keite irtarikan yang tinggi maka me indoiro ing 

pe irubahan yang signifikan teirhadapan peirmasalahan yang seidang 

dihadapi.
9
 Deingan de imikian antusiasme i me irupakan suatu sikap 

ke itika siswa me ingikuti proise is beilajar di keilas, meire ika meilakukannya 

de ingan gairah, seimangat dan minat be isar yang dimiliki oileih pe ise irta 

didik. 

Eineirgi antusiasme i dapat ditularkan atau meinular de ingan 

se indirinya ke i oirang-oirang di seikitar kita. Antusiasme i dapat dipilih 

me ilalui peirasaan yang muncul, dipilih dan teirus dipe irkuat, kareina itu 

antusiasme i dapat dibangkitkan dari dalam diri seindiri atau o ile ih 

ke iadaan di luar diri, yang paling kuat adalah pilihan dari diri seindiri, 

kareina ke itika kita me imbuat ke iputusan me imilih untuk be irseimangat, 

                                                     
8 Donald Samuel Slamet Santosa, Peningkatan Antusiasme Dan Kedalaman 

Kajian Belajar Mahasiswa Melalui Pembelajaran Berbasis Silabus Individual, 

Artikel 5 Februari 2018, 3 
9 Donald Samuel Slamet Santosa, Peningkatan Antusiasme Dan Kedalaman 

Kajian Belajar Mahasiswa Melalui Pembelajaran Berbasis Silabus Individual, 

Artikel 5 Februari 2018, 3 
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alam bawah sadar akan me ingaktifkan se ibuah proigram antusias di 

dalam pikiran dan seige ira me imbangkitkan eine irgi antusiasme inya.
10

 

Antusiasme i be ilajar peise irta didik dapat dilihat dari hasil beilajar 

yang dipe iroileihnya me ilalui ulangan akhir seime isteir. Peiran guru 

pe inting untuk me indoiroing ke iinginan siswa se imangat be ilajar seicara 

individual. Seimakin tinggi antusiasme i be ilajar seirta moitivasi beilajar 

yang me imiliki pe ingaruh tinggi teirhadap hasil beilajar siswa maka 

ke imungkinan untuk me incapai preistasi yang tinggi juga akan seimakin 

be isar, beigitupun seibaliknya. Lingkungan be ilajar dapat beirdampak 

pada kurangnya antusias dalam proise is KBM. Salah satunya siswa 

kurang me imahami mateiri peilajaran yang be irsifat abstrak kareina 

me ire ika tidak dapat me inghubungkannya deingan pe ingalaman se ihari-

hari seihingga siswa tidak me inge irti. Hal ini beirdampak pada 

ke itidakpuasan siswa untuk foikus, dan e inggan me impe irhatikan pada 

proiseis peimbe ilajaran. 

Tingkatan siswa SD/MI masih be irgantung pada hal-hal yang 

nyata dan dapat dirasakan. Dalam pe imbe ilajaran siswa meime irlukan 

dukungan alat beirupa me idia, dan alat peiraga untuk meimbantu 

me ire ika meimahami apa yang akan dije ilaskan oile ih guru me ire ika dalam 

mate imatika abstrak seihingga me ire ika dapat me ingeirti de ingan ceipat.
11

 

Mateimatika me irupakan ilmu dasar atau “basic scieincei”. Mateimatika 

se ibagai ilmu unive irsal yang me indasari pe irkeimbangan te iknoiloigi. 

Kare ina mateimatika me injadi sarana dalam pe ime icahan masalah 

ke ihidupan. Peintingnya mate imatika dalam pe imbe ilajaran mulai dari 

jeinjang seikoilah dasar sampai pe irguruan tinggi yang be irfungsi 

me inge imbangkan daya nalar ke imampuan be irpikir. Koinseip 

se ibeilumnya harus dipe ilajari seibagai prasyarat seibe ilum be irge irak ke i 

koinse ip be irikutnya dalam mate imatika abstrak kareina koinse ip ini 

teirstruktur dalam urutan dan urutan teitapi masih me imbutuhkan 

pe imbuktian khusus. 

Guru te ilah beirulang kali me iminta siswa untuk be irtanya jika ada 

hal-hal yang kurang je ilas. Pada keinyataannya banyak siswa kurang 

                                                     
10 Rully Mujahid, 2012. Bangkitkan Antusiasme Anda. 

http://reframepositive. com 
11 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm: 1 
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antusias, tidak teirmoitivasi dan me ire ika tidak yakin de ingan 

ke imampuan meire ika, tidak peircaya diri me inge irjakan soial-soial 

latihan, me inge irjakan jika soial seiteilah seileisai dikeirjakan oileih guru 

atau siswa lain yang be irpeiran aktif. Peilajaran mate imatika tidak 

se igeira dikuasai jika hanya me inde ingarkan dan me incatat saja, siswa 

harus teirlibat dalam ke igiatan seipe irti beirtanya, me inge irjakan latihan, 

me inge irjakan pe ikeirjaan rumah (PR), maju di de ipan keilas, 

me ingadakan diskusi, me inawarkan idei atau saran untuk me inunjukkan 

antusiasme i meire ika dalam be ilajar. 

Ke igiatan peimbe ilajaran Mateimatika di keilas II C MI NU Nurul 

Haq, walaupun di dukung te inaga  guru ke ilas yang meimadai, se icara 

kualitas dari tingkat kreiativitas yang dimiliki dalam pro ise is 

pe imbe ilajaran mate imatika sudah me ingalami pe irubahan yang 

signifikan seisuai deingan tujuan dan capaian dari peimbe ilajaran namun 

masih pe irlu ditingkatkan. Tidak dapat di pungkiri bahwa asumsi yang 

be irkeimbang pada se ibagian be isar peise irta didik mateimatika adalah 

bidang studi yang sulit dan tidak diseinangi. Hanya seidikit yang 

mampu meinye ilami dan me imahami mate imatika. 

Be irdasarkan hasil peine iliti me ilakukan wawancara deingan wali 

ke ilas IIC MI Nurul Haq me ingatakan, bahwa pada saat beiliau 

me ingajar mateimatika di keilas IIC MI Nurul Haq banyak siswa yang 

tidak mampu me improise is infoirmasi yang dibe irikan guru keipada 

me ire ika, be ibe irapa siswa ada yang pasif pada saat peimbe ilajaran 

mate imatika, dan tidak mampu me inye ile isaikan peirsoialan atau 

me inyikapi koindisi se icara kritis. Teirutama guru teilah seileisai 

me injeilaskan mate iri. Banyak siswa yang te itap diam ke itika ditanya 

teintang mateiri yang teilah dijeilaskan, harus ditunjuk dahulu 

me inandakan bahwa me ireika be ilum ada inisiatif untuk me ireispoin tanpa 

paksaan. Namun, ke itika mate iri di eivaluasi keimbali, peimahaman 

siswa leibih meiningkat.
 12

 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi awal yang dilakukan di MI NU 

Nurul Haq diteimukan banyak siswa be iranggapan bahwa mata 

pe ilajaran mate imatika me irupakan suatu peilajaran yang sulit dan 

me imboisankan. Pe inye ibabnya siswa ke isulitan dalam pe irhitungan seirta 

                                                     
12 Umi Luthfiyah, Wawancara oleh penulis, (Guru Kelas II C), 10 Agustus 

2022. 
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me irasa keisulitan untuk me ingungkapkan idei. Pada pe ingamatan 

pe inulis, peinyeibab re indahnya antusias siswa ke ilas II C MI Nurul Haq 

adalah beibe irapa hal diantaranya dilihat dari faktoir guru dalam pro ise is 

KBM, teirlihat guru me ingajar de ingan me ine irapkan me itoide i 

pe imbe ilajaran yang aktif me ilibatkan siswa, hanya beibe irapa siswa 

aktif yang be irse imangat teirlibat
 
dalam proise is pe imbeilajaran, namun 

masih ada be ibe irapa siswa yang diam dan pasif dalam pro ise is 

pe imbe ilajaran, seihingga guru kurang me impe irhatikan keiadaan siswa 

dalam proise is KBM.
13

  

Me ilihat keiadaan atau faktoir dari siswa, lingkungan beilajar dapat 

be irdampak pada kurangnya antusias pada proiseis KBM. Hal ini 

diseibabkan oileih fakta bahwa siswa ceinde irung kurang me imahami 

dalam meime icahkan masalah, dalam hal ini siswa tidak tahu tujuan 

dari soial, yang be irakibat keisulitan dalam peinggunaan koinseip. Seirta 

reindahnya ke isadaran be ilajar siswa pada mata peilajaran mateimatika, 

ini teirlihat dari kurangnya spirit siswa yang minim pada pro ise is 

pe imbe ilajaran, eigo i individu yang acuh te irhadap mateiri, me ingganggu 

teimannya, tidak me impe irhatikan guru saat meinjeilaskan, hal ini 

diseibabkan keiboisanan siswa dalam me ingikuti peilajaran. 

Be irdasarkan feinoime ina dan peirmasalahan di atas, me inarik 

pe irhatian dan foikus pe ine iliti. Kre iativitas guru dan antusias siswa, 

akan meinjadi kajian me inarik yang akan pe ine iliti lakukan dalam 

pe ine ilitian ini. Deingan de imikian, pe ine iliti me irumuskan se ibuah judul 

pe ine ilitian “Dampak Kre iativitas Guru Keilas Dalam Me iningkatkan 

Antusias Be ilajar Siswa Mata Pe ilajaran Mateimatika di Ke ilas IIC MI 

Nurul Haq Kudus” 

 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada strategi yang 

digunakan oleh guru ke ilas dalam me imbimbing, me indidik, 

me imoitivasi, dan me iningkatkan antusias beilajar siswa pada mata 

pe ilajaran mate imatika. Be intuk kreiativitas me ingajar dilaksanakan 

pe imbeilajaran pada mata pe ilajaran Mateimatika yang dilakukan 

be irada diloikasi keilas IIC MI Nurul Haq Kudus. 

 

                                                     
13 Hasil observasi awal di kelas IIC MI NU Nurul Haq 10 Agustus 2022. 
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C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah dan foikus peine ilitian di atas, 

maka peine iliti dapat me irumuskan poikoik masalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana kre iativitas guru keilas dalam pe imbelajaran 

mate imatika di keilas IIC MI Nurul Haq Kudus? 

2. Bagaimana antusias be ilajar siswa pada mata pe ilajaran 

mate imatika di keilas IIC MI Nurul Haq Kudus? 

3. Bagaimana ke ibe irhasilan kreiativitas guru keilas dalam 

me iningkatkan antusias be ilajar siswa mata pe ilajaran mate imatika 

di keilas IIC MI Nurul Haq Kudus? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam peineilitian ini adalah 

se ibagai beirikut: 

1. Untuk meinde iskripsikan kreiativitas guru ke ilas dalam 

peimbelajaran mate imatika di keilas IIC MI Nurul Haq Kudus. 

2. Untuk menganalisis antusias beilajar siswa pada mata pe ilajaran 

mate imatika di keilas IIC MI Nurul Haq Kudus. 

3. Untuk me inge itahui dan me inde iskripsikan keibe irhasilan kreiativitas 

guru keilas dalam me iningkatkan antusias be ilajar siswa mata 

peilajaran mate imatika di keilas IIC MI Nurul Haq Kudus. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam me ilaksanakan pe ine ilitian, diharapkan dapat me imbe irikan 

manfaat seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioiretis 

Hasil peine ilitian ini dapat dijadikan seibagai masukan, 

infoirmasi dan sumbangsih dalam me impeirluas wawasan 

peinge itahuan teintang kreiativitas guru ke ilas dalam me iningkatkan 

antusias beilajar siswa mata pe ilajaran mate imatika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah  

Hasil peine ilitian ini dapat digunakan untuk me inambah 

wawasan dan umpan balik deingan dapat me iningkatkan 

kualitas proise is be ilajar me ingajar di se ikoilah, se irta seibagai 

landasan bagi seikoilah dalam me ine intukan keibijakan untuk 

me iningkatkan mutu pe indidikan. 
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b. Bagi Guru 

Me imbe irikan pe inge itahuan dan pe ingingat diri untuk 

me iningkatkan proife isioinalisme i guru dalam pe inge iloilaan 

proiseis peimbe ilajaran di keilas, seirta kreiativitas strateigi dalam 

me iningkatkan antusias beilajar siswa. 

c. Bagi Siswa  

Me iningkatkan kreiativitas seirta preistasi siswa dalam 

se itiap proiseis pe imbe ilajaran seirta agar me ireika me imahami 

pe intingnya me imiliki keimampuan pe inguasaan mate iri 

mate imatika yang baik. 

d. Bagi Peine iliti Selanjutnya 

Me imbe irikan wawasan, infoirmasi, me injadi pe ingalaman 

dan pe ingeitahuan teintang kreiativitas guru keilas dalam 

me iningkatkan antusias be ilajar siswa mata pe ilajaran 

mate imatika. Dan me imbe irikan nuansa beirbeida yang 

dirasakan peine iliti untuk nanti bisa dijadikan pijakan dalam 

me ingasuh ge ine irasi masa deipan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sisteimatika se ikaligus struktur peine ilitian skripsi ini 

teirsusun seibagai beirikut:  

1. Bagian Awal  

Bagian ini me imuat te intang halaman sampul (coive ir) yang 

teirdiri dari coive il luar dan coiveir dalam, leimbar pe inge isahan 

proipoisal, daftar isi, daftar gambar, dan daftar tabeil.  

2. Bagian Isi teirdiri dari : 

a. BAB I : Peindahuluan 

Pada bab ini peinulis me inguraikan teintang latar beilakang 

masalah, foikus peine ilitian, rumusan masalah, tujuan 

pe ine ilitian, manfaat pe ine ilitian, dan sisteimatika peinulisan 

proipoisal. 

b. BAB II : Ke irangka Teioiri 

Pada bab ini peinulis me inguraikan e impat sub bab, 

pe irtama teintang teioiri-teioiri teirkait seipe irti; 1) Kreiativitas 

Guru; yang be irisi pe inge irtian kreiativitas guru, ciri-ciri 

kreiativitas guru, indikatoir kreiativitas guru, faktoir-faktoir yang 

me impeingaruhi kreiativitas guru. 2) Antusias Beilajar; yang 
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be irisi peinge irtian antusias beilajar, ciri-ciri antusias beilajar, 

faktoir-faktoir yang me impe ingaruhi antusias beilajar. 3) Mata 

Pe ilajaran Mateimatika; yang be irisi pe ingeirtian mateimatika, 

karakteiristik peimbe ilajaran mate imatika di SD/MI, pe intingnya 

pe imbe ilajaran mate imatika, tujuan peimbe ilajaran mate imatika 

di SD/MI. Keidua me imuat te intang peineilitian teirdahulu. 

Ke itiga me imuat teintang keirangka beirpikir 

c. BAB III : Meitoide i Pe ine ilitian 

Pada bab ini peinulis me inguraikan jeinis dan pe indeikatan 

pe ine ilitian, seitting peine ilitian, subyeik pe ine ilitian, sumbeir data, 

Instrumein pe ine ilitian, teiknik pe ingumpulan data, peingujian 

ke iabsahan data, dan teiknik analisis data. 

d. Bab IV, Hasil Peine ilitian dan Peimbahasan 

Pada bab ini me imuat gambaran oibye ik pe ine ilitian yang 

teirdiri dari leitak geioigrafis, seijarah beirdiri, proifil, visi, misi 

dan tujuan, struktur oirganisasi, keiadaan teinaga peindidik dan 

teinaga ke ipeindidikan, keiadaan pe iseirta didik, sarana dan 

prasarana. Keimudian de iskripsi data peineilitian, dan analisis 

data peine ilitian yang me iliputi kreiativitas guru keilas dalam 

peimbelajaran mate imatika di ke ilas IIC MI Nurul Haq Kudus, 

antusias beilajar siswa pada mata pe ilajaran mate imatika di 

ke ilas IIC MI Nurul Haq Kudus se irta keibe irhasilan kreiativitas 

guru ke ilas dalam me iningkatkan antusias be ilajar siswa mata 

peilajaran mate imatika di keilas IIC MI Nurul Haq Kudus. 

e. Bab V, Peinutup 

Pada bab ini beirisi simpulan dan saran-saran. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir dari pe inulisan skripsi ini be irisi daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peine iliti. 

 

 

 

 


